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Abstrak  
  
Gelandangan dan pengemis salah satu masalah yang ada di daerah perkotaan, karena dapat mengganggu 
ketertiban umum, keamanan, stabilitas dan pembangunan kota. Upaya yang dilakukan saat ini masih fokus pada 
cara penanganan gelandangan dan pengemis, belum untuk pencegahan. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 
dengan menentukan pola usia gelandangan dan pengemis. Algoritma Apriori sebuah metode Association Rule 
dalam data mining untuk menentukan frequent itemset yang berfungsi membantu menemukan pola dalam sebuah 
data (frequent pattern mining). Perhitungan manual menggunakan algoritma apriori, menghasilkan pola kombinasi 
sebanyak 3 rules dengan nilai minimum support sebesar 30% dan nilai confidence tertinggi sebesar 100%. 
Pengujian penerapan Algoritma Apriori menggunakan aplikasi RapidMiner. RapidMiner salah satu software 
pengolahan data mining, diantaranya analisis teks, mengekstrak pola-pola dari data set dan mengkombinasikannya 
dengan metode statistika, kecerdasan buatan, dan database untuk mendapatkan informasi bermutu tinggi dari data 
yang diolah. Hasil pengujian menunjukkan perbandingan pola usia gelandangan dan pengemis yang berpotensi 
menjadi gelandangan dan pengemis. Berdasarkan hasil pengujian aplikasi RapidMiner dan hasil perhitungan 
manual Algoritma Apriori, dapat disimpulkan sesuai kriteria pengujian, bahiwa pola (rules) usia dan nilai 
confidence (c) hasil perhitungan manual Algoritma Apriori tidak mendekati nilai hasil pengujian menggunakan 
aplikasi RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian rendah, yaitu 37.5 %. 
 
Kata kunci: Gelandangan dan Pengemis, Data Mining, Algoritma Apriori, Aturan Asosiasi 
 
 
IMPLEMENTATION OF DATA MINING USING APRIORI ALGORITHMS 
TO DETERMINE THE PATTERN OF CAUSES OF HOMELESSNESS AND BEGGARS  
 
Abstract  
 
Homeless and beggars are one of the problems in urban areas as they possibly disrupt public order, security, 
stability and urban development. The efforts conducted are still focusing on managing the existing homeless and 
beggars instead of preventing the potential ones. One of the methods used for solving this problem is Algoritma 
Apriori which determines the age pattern of homeless and beggars. Apriori Algorithm is an Association Rule 
method in data mining to determine frequent item set that serves to help in finding patterns in a data (frequent 
pattern mining). The manual calculation through Apriori Algorithm obtains combination pattern of 3 rules with a 
minimum support value of 30% and the highest confidence value of 100%. These patterns were refences for the 
incharged department in precaution action of homeless and beggars arising numbers. Apriori Algorithm testing 
uses the RapidMiner application which is one of data mining processing software, including text analysis, 
extracting patterns from data sets and combining them with statistical methods, artificial intelligence, and 
databases to obtain high quality information from processed data. Based on the results of the said testing, it can 
be concluded that the level of accuracy test is low, i.e. 37.5%. 
 
Keywords: Age, Apriori Algorithm, Data Mining, Homelessness and Beggars, RapidMiner 
 
  
 
1. PENDAHULUAN  
Gelandangan dan pengemis (GePeng) salah satu 
masalah yang ada di daerah perkotaan. Masalah 
umum gelandangan dan pengemis berkaitan dengan 
masalah kebersihan, ketertiban dan keamanan di 
daerah perkotaan, yang akan menganggu stabilitas 
dan pembangunan kota. Upaya penanganan 
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gelandangan dan pengemis sudah dilakukan secara 
intens, seperti penertiban, pembinaan dan 
pemberdayaan masyarakat. Semua upaya yang 
dilakukan selama ini masih fokus pada bagaimana 
cara penanganan gelandangan dan pengemis yang 
sudah ada, belum dilakukan upaya untuk pencegahan 
gelandangan dan pengemis. Penelitian terkait 
gelandangan dan pengemis sebelumnya sudah pernah 
dilakukan, tetapi baru dalam bidang ilmu sosiologi 
dan ilmu hukum, diantaranya: “Faktor Penyebab 
Terjadinya Gelandangan Dan Pengemis (Studi Pada 
Gelandangan Dan Pengemis Di Kecamatan Tanjung 
Karang Pusat Kota Bandar Lampung) (Riskawati & 
Syani 2012), “Penanggulangan Pengemis Dan 
Gelandangan Di Kota Pekanbaru”(Muslim, S.Sos 
2014) , dan “Strategi Pelaksanaan Pembinaan 
Gelandangan dan Pengemis oleh Dinas Sosial dan 
Pemakaman Kota Pekanbaru” (Sahuri 2014). 
Pentingnya upaya pencegahan gelandangan dan 
pengemis serta merujuk pada penelitian yang telah 
pernah dilakukan sebelumnya, maka perlu dilakukan 
penelitian dalam bidang informatika, khususnya data 
mining untuk mengetahui pola penyebab 
gelandangan dan pengemis dari database yang ada. 
Data mining adalah proses mencari pola atau 
informasi menarik dalam data terpilih dengan 
menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, 
metode, atau algoritma dalam data mining sangat 
bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang 
tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses 
Karakteristik Data Mining (KDD) secara keseluruhan 
(Yanto & Khoiriah 2015). 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 
dengan menentukan pola usia gelandangan dan 
pengemis. Algoritma Apriori sebuah metode 
Association Rule dalam data mining untuk 
menentukan frequent itemset yang berfungsi 
membantu menemukan pola dalam sebuah data 
(frequent pattern mining) (Elisa 2018). 
Analisis pola frekuensi tinggi dengan algoritma 
apriori adalah mencari kombinasi item yang 
memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam 
basis data.  
Rumus yang digunakan untuk memperoleh nilai 
support 1 (satu) item adalah sebagai berikut:  
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (A)=Jumlah transaksi mengandung A    (1) 
       Total Transaksi   
Sedangkan untuk memperoleh nilai support dari 2 
(dua) item menggunakan rumus:  
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴,𝐵)=𝑃(𝐴∩𝐵)  
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (A,B)=ΣTransaksi Mengandung A dan B     
   Σtransaksi                    (2) 
 
Pengujian penerapan Algoritma Apriori 
menggunakan aplikasi RapidMiner. RapidMiner 
salah satu software pengolahan data mining, 
diantaranya analisis teks, mengekstrak pola-pola dari 
data set dan mengkombinasikannya dengan metode 
statistika, kecerdasan buatan, dan database untuk 
mendapatkan informasi bermutu tinggi dari data yang 
diolah (Yanto & Khoiriah 2015). Hasil pengujian 
menunjukkan perbandingan pola usia gelandangan 
dan pengemis yang berpotensi menjadi gelandangan 
dan pengemis dari pengujian dengan aplikasi 
RapidMiner dan perhitungan manual menggunakan 
Algoritma Apriori. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan dibagi atas 
beberapa tahapan, yaitu: 
 
Tahapan Studi Pustaka : 
a. Inisiasi.  
Melakukan pengumpulan bahan literatur dan 
informasi berkaitan dengan judul penelitian.  
b. Identifikasi Masalah.  
Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang 
akan dibahas berdasarkan literatur dan informasi 
yang telah diperoleh.  
c. Kajian Literatur.  
Mempelajari literatur yang akan digunakan 
sebagai kajian teori dalam penelitian ini. 
  
Tahapan Menentukan dan Menyusun Instrumen 
Penelitian : 
a. Pengumpulan data  
Mengumpulkan data primer dan data 
sekunder yang diperoleh melalui wawancara 
dan observasi.  
b. Pengelompokan data  
Mengelompokan data-data sesuai dengan strategi 
promosi yang ada.  
c. Analisis Data 
Melakukan analisis data berdasarkan hasil 
pengelompokan data dengan menggunakan 
tahapan yang ada pada metode yang digunakan 
(Algoritma Apriori/Aturan Asosiasi). 
d. Pengujian Algoritma Apriori 
Melakukan pengujian hasil perhitungan 
Algoritma Apriori menggunakan aplikasi 
RapidMiner. 
e. Hasil dan Kesimpulan 
Melakukan analisis hasil perhitungan manual 
Algoritma Apriori dan hasil pengujian Algoritma 
Apriori menggunakan RapidMiner.  
 
Tahapan Penyusunan Laporan Hasil Penelitian : 
a. Laporan Hasil Penelitian 
Menyusun dan menyiapkan laporan kemajuan 
penelitian. 
b. Perbaikan dan Penyempurnaan Laporan 
Memperbaiki dan menyempurnakan laporan 
kemajuan sesuai dengan masukan dan saran dari 
anggota tim. 
c. Laporan Akhir Penelitian 
Menyelesaikan laporan akhir penelitian untuk 
pengiriman laporan penelitian ke Kemenristek 
DIKTI. 
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Tahapan Publikasi Hasil Penelitian : 
a. Artikel Ilmiah pada Jurnal Nasional Tidak 
Terakreditasi. 
Publikasi hasil penelitian berupa artikel ilmiah 
pada Jurnal Nasional Tidak Terakreditasi. 
 
a. Pembicara pada Seminar Nasional.  
Mempersiapkan makalah dan menghubungi 
panitia pelaksana seminar nasional. 
b. Artikel Ilmiah pada Jurnal Nasional Terakreditasi.  
c. Publikasi hasil penelitian pada Jurnal Nasional 
Terakreditasi. 
 
2.2 Objek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial dan 
Pemakaman Kota Pekanbaru. 
Subjek dalam penelitian ini adalah :  
1. Gelandangan dan Pengemis  
2. Bagian Penyandang Masalah Kesejahteraan 
Sosial (PKMS)  
3. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru.  
Data penelitian yang digunakan langsung diperoleh 
dari lokasi penelitian, berupa :  
1. Data gelandangan dan pengemis 3 (tiga) tahun 
terakhir (2015, 2016 dan 2017).  
2. Data hasil observasi dan wawancara. 
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli (tidak memakai perantara).  
Data primer pada penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara dan observasi, yaitu: 
1. Wawancara langsung dengan bagian PMKS pada 
Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru. 
2. Wawancara langsung dengan Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Pekanbaru. 
3. Mengamati aktivitas dan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh gelandangan dan pengemis di 
Kota Pekanbaru.. 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 
media perantara. Data sekunder berupa bukti, catatan 
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip.  
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui 
pengambilan data terkait, yaitu :  
1. Mengumpulkan data gelandangan dan pengemis 
3 (tiga) tahun terakhir (2015, 2016 dan 2017) . 
2. Mengumpulkan data hasil observasi dan 
wawancara. 
 
2.4 Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
Algoritma Apriori/aturan asosiasi, adapun tahapan 
atau cara kerja dari Algoritma Apriori adalah sebagai 
berikut : 
1. Membentuk Kandidat Itemset.  
Kandidat k-itemset dibentuk dari kombinasi (k-
1)-itemset yang didapat dari iterasi sebelumnya. 
Satu ciri dari algoritma apriori adalah 
pemangkasan kandidat k-itemset yang subsetnya 
berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola 
frekuensi tinggi dengan panjang k-1. 
2. Menentukan Nilai Minimum Support . 
Untuk iterasi 1, hitung item-item dari support 
dengan cara menscan database untuk 1-itemset 
dan untuk iterasi 2, lakukan kombinasi dari k-
itemset sebelumnya, kemudian scan database lagi 
untuk menghitung item-item yang memuat 
support.  
3. Menetapkan Pola Frekuensi Tinggi. 
Itemset yang memenuhi nilai minimum support 
pada iterasi 1 dan iterasi 2 akan dipilih sebagai 
pola frekuensi tinggi dari kandidat k-itemset. 
4. Menetapkan Nilai k-itemset dari support yang 
telah memenuhi nilai minimum support. 
5. Proses akan terus dilakukan untuk iterasi 
berikutnya sampai tidak didapat lagi pola 
frekuensi tinggi baru. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara langsung dengan bagian terkait Dinas 
Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru dan Satpol 
PP, serta mengumpulkan data gelandangan dan 
pengemis periode tahunan. Data yang akan diolah 
sebanyak 250 data gelandangan dan pengemis 
berdasarkan kategori usia pada tabel 1. berikut: 
 
Tabel 1.Tabel Gelandangan dan Pengemis 
berdasarkan Kategori Usia 
No. 
Kategori Jenis 
Usia PKMS 
1 Balita (0 S/D 5 Tahun) Gepeng 
2 Kanak-Kanak (6 S/D 11 Tahun) Gepeng 
3 Remaja Awal (12 S/D 16 Tahun) Gepeng 
4 Remaja Akhir (17 S/D 25 Tahun) Gepeng 
5 Dewasa Awal (26 S/D 35 Tahun) Gepeng 
6 Dewasa Akhir (36 S/D 45 Tahun) Gepeng 
7 Lansia Awal (46 S/D 55 Tahun)) Gepeng 
8 Lansia Akhir (56 S/D 65 Tahun) Gepeng 
Sumber: Depkes RI 2009 
 
3.1 Data Gelandangan dan Pengemis  
Berdasarkan data gelandangan dan pengemis 
periode tahunan dapat dilakukan akumulasi seperti 
pada tabel 2.  
 
3.2 Tabulasi Data Gelandangan dan Pengemis 
Pada data gelandangan dan pengemis dibentuk 
tabel tabular yang akan mempermudah dalam 
mengetahui berapa banyak item yang ada dalam 
setiap bulan seperti pada tabel 3.  
 
Tabel 2.Tabel Pola Gelandangan dan Pengemis 
No. Item Set 
1 Remaja Akhir, Dewasa Akhir, Lansia Akhir 
2 Remaja Akhir, Dewasa Akhir, Dewasa Awal 
3 Remaja Akhir, Dewasa Awal, Dewasa Akhir 
4 Remaja Akhir, Dewasa Awal, Remaja Awal 
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No. Item Set 
5 Remaja Akhir, Dewasa Akhir, Lansia Awal 
6 Remaja Akhir, Lansia Awal, Kanak-Kanak 
7 Remaja Awal, Dewasa Awal, Remaja Akhir 
8 Remaja Awal, Remaja Akhir, Lansia Akhir 
9 Dewasa Awal, Remaja Akhir, Dewasa Akhir 
10 Remaja Akhir, Dewasa Akhir, Dewasa Awal 
11 Dewasa Awal, Remaja Akhir, Remaja Awal 
12 Remaja Akhir, Dewasa Awal, Dewasa Akhir 
 
Tabel 3. Tabel Format Tabular Data Gelandangan dan 
Pengemis 
 
3.3 Pembuatan Itemset 
1. Pembentukan 1 (satu) Itemset  
Berikut ini adalah penyelesaian berdasarkan data 
yang sudah disediakan pada tabel 3. Proses 
pembentukan C1 atau disebut dengan 1 itemset 
dengan jumlah minimum support = 30% seperti 
pada tabel 4. 
Tabel 4.Tabel Support dari 1 itemset 
Itemset Jumlah Support 
S (Remaja Awal ) 4 33% 
S (Remaja Akhir ) 12 100% 
S (Dewasa Awal ) 8 67% 
S (Dewasa Akhir) 7 58% 
 
2. Pembentukan 2 (dua) Itemset 
Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 2 
itemset dengan jumlah minimum support = 30% 
seperti pada tabel 5. 
Tabel  5.Support dari 2 itemset 
Itemset Jumlah Support 
Itemset Jumlah Support 
S (Remaja Awal, Remaja Akhir) 4 33% 
S (Remaja Akhir, Dewasa Awal) 8 67% 
S (Remaja Akhir, Dewasa Akhir) 7 58% 
S (Dewasa Awal, Dewasa Akhir) 5 42% 
 
 
3. Pembentukan 3 (tiga) Itemset 
Proses pembentukan C3 atau disebut dengan 3 
itemset dengan jumlah minimum support = 30% 
seperti pada tabel 6. 
Tabel 6.Tabel Support dari 3 itemset 
Itemset Jumlah Support 
Itemset Jumlah Support 
S (Remaja Akhir, Dewasa Awal, 
Dewasa Akhir) 
5 42% 
   
3.4 Pembuatan Aturan Asosiasi  
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, 
barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat 
minimum untuk confidence dengan menghitung 
confidence aturan asosiatif A→B. Minimum 
Confidence = 60% Nilai Confidence dari aturan 
A→B diperoleh : 
 
Tabel 7.Tabel Aturan Asosiasi 
 
Berdasarkan Tabel 7, kategori umur yang paling 
sering mengemis adalah Remaja Akhir, Dewasa Awal 
dan Dewasa Akhir, sehingga pemerintah Kota 
Pekanbaru lebih fokus untuk merumuskan cara 
pencegahan gelengan dan pengemis sesuai kategori 
umur berdasarkan kombinasi itemset gelangangan 
dan pengemis yang terbentuk. 
 
3.5 Kriteria Pengujian  
Kriteria yang digunakan dalam pengujian data-
data usia gelandangan dan pengemis adalah 
berdasarkan pada pola (rules) dan nilai confidence (c) 
yang diperoleh dari hasil pengujian aplikasi 
RapidMiner, yaitu: pola (rules) sebanyak 2(dua) pola 
(rules) dan nilai confidence (c) = 80%. (1) jika pola 
(rules) dan nilai confidence (c) hasil perhitungan 
manual sama dengan nilai hasil pengujian aplikasi 
RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian 
sangat tinggi; (2) jika pola (rules) dan nilai 
confidence (c) hasil perhitungan manual mendekati 
nilai hasil pengujian aplikasi RapidMiner, maka 
tingkat keakuratan pengujian tinggi; dan (3) jika pola 
(rules) dan nilai confidence (c) hasil perhitungan 
manual tidak mendekati nilai hasil pengujian aplikasi 
RapidMiner, maka tingkat keakuratan pengujian 
rendah. 
 
3.6 Proses Pengujian  
Aplikasi yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah RapidMiner Studio version 8.2. Proses 
pengujian dengan aplikasi RapidMiner terdiri dari 
beberapa tahap, yaitu[8]: (1) add data adalah proses 
pengambilan data tabular usia gelandangan dan 
pengemis yang telah disimpan dalam format data 
excel (lihat.1); (2) memilih data, proses memilih data 
dilakukan untuk melihat dan memeriksa data yang 
akan digunakan (lihat 3); (4) proses Algoritma 
Apriori adalah proses menggabungkan data dengan 
operasi-operasi terkait Algoritma Apriori (lihat 4); (4) 
hasil running Algoritma Apriori, proses melihat hasil 
dari penerapan Algoritma Apriori pada aplikasi 
RapidMiner (lihat 5).  
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1 0 0 0 1 0 1 0 1 
2 0 0 0 1 1 1 0 0 
3 0 0 0 1 1 1 0 0 
4 0 0 1 1 1 0 0 0 
5 0 0 0 1 0 1 1 0 
6 0 1 0 1 0 0 1 0 
7 0 0 1 1 1 0 0 0 
8 0 0 1 1 0 0 0 1 
9 0 0 0 1 1 1 0 0 
10 0 0 0 1 1 1 0 0 
11 0 0 1 1 1 0 0 0 
12 0 0 1 0 1 1 0 0 
         
Aturan Confidence 
Jika Gepeng Kategori Usia Remaja Akhir, 
Dewasa Awal, Maka Gepeng Juga Kategori 
Usia Dewasa Akhir 
(5/8) = 63% 
Jika Gepeng Kategori Usia Remaja Akhir, 
Dewasa Akhir, Maka Gepeng Juga Kategori 
Usia Dewasa Awal 
(5/7) = 71% 
Jika Gepeng Kategori Usia Dewasa Awal, 
Dewasa Akhir, Maka Gepeng Juga Kategori 
Usia Remaja Akhir 
(5/5) = 
100% 
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3.6.1. Add Data  
Proses pengambilan data tabular usia 
gelandangan dan pengemis yang telah disimpan 
dalam format data menggunakan ms. Excel. Add data 
dilakukan dengan cara mengklik menu Add Data, 
muncul tempat data, kemudian pilih file yang akan 
ditambahkan, dapat dilihat pada gambar 1 dan 
gambar 2. 
3.6.2 Memilih Data 
Proses memilih data dilakukan untuk melihat 
dan memeriksa data yang akan digunakan. Data yang 
dipilih hanya kolom usia saja tidak termasuk bulan, 
dapat dilihat pada gambar 3. 
3.7 Proses Algoritma Apriori 
Setelah melakukan proses add data dan memilih 
data, maka akan dilakukan proses Algoritma Apriori 
dengan cara drag and drop pada tab repository dan 
operators (Mazida et al. 2014). Proses 
menggabungkan data tabular dengan operator-
operator terkait Algoritma Apriori, dapat dilihat pada 
gambar 4. 
 
 
Gambar 1. Add Data dari Ms. Excel   
 
 
Gambar 2. Pilih File 
 
 
Gambar 3. Memilih Data 
 
 
Gambar 4. Proses Algoritma Apriori 
 
Gambar 5. Hasil Running Algoritma Apriori 
 
4. SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pengujian aplikasi 
RapidMiner dan hasil perhitungan manual Algoritma 
Apriori yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
sesuai dengan kriteria pengujian yang telah 
ditentukan, bahwa pola (rules) usia dan nilai 
confidence (c) hasil perhitungan manual Algoritma 
Apriori tidak mendekati nilai hasil pengujian 
menggunakan aplikasi RapidMiner, maka tingkat 
keakuratan pengujian rendah. Berdasarkan hasil 
penelitian yang penulis lakukan dan hasil penelitian 
sebelumnya dapat disimpulkan perbedaan yang 
signifikan, yaitu hasil penelitian sebelumnya berupa 
faktor internal (kemiskinan, keluarga, umur, cacat 
fisik, rendahnya pendidikan, rendahnya 
keterampilan, dan sikap mental) dan faktor eksternal 
(lingkungan, letak geografis dan lemahnya 
penanganan masalah gelandangan dan pengemis) 
penyebab terjadinya gelandangan dan pengemis. 
Hambatan dalam penertiban dan pembinaan 
gelandangan dan pengemis. Strategi pelaksanaan 
pembinaan gelandangan dan pengemis menggunakan 
indikator Perencanaan, Pemosisian dan Penilaian. 
Sedangkan hasil dari penelitian yang penulis lakukan 
berupa pola penyebab gelandangan dan pengemis 
berdasarkan kategori usia Balita, Kanak-kanak, 
Remaja Awal, Remaja Akhir, Dewasa Awal, Dewasa 
Akhir, Lansia Awal dan Lansia Akhir.  
6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terimakasih kepada Direktorat Riset dan 
Pengabdian Masyarakat Direktorat Jendral Penguatan 
Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Sesuai dengan 
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